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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

pada materi prisma dan limas berdasarkan hasil dan analisis data maka dapat 

disimpulkanyaitu:  

a. Kesalahan pada tahapan membaca (reading) sebesar 12,5% yang terkait dari 

siswa salah dalam membaca simbol-simbol yang terdapat pada soal cerita 

prisma dan limas. 

b. Kesalahan dalam memahami masalah (comprehension) sebesar 58.75% yang 

terkait dari siswa kurang memahami masalah dalam soal sehingga 

menyebabkan siswa tidak dapat menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal. 

c. Kesalahan pada tahapan transformasi (transformation) sebesar 26.25% yang 

terkait dari siswa belum mampu menggunakan rumus dengan benar dalam 

menyelesaikan soal. 

d. Kesalahan pada tahapan kemampuan proses (Process Skills) sebesar 26.25% 

yang terkait dari siswa belum mampu melakukan operasi hitung dengan 

prosedur yang benar dalam pengerjaan soal. Sehingga siswa melakukan 

kesalahan langkah atau prosedur yang kurang. 

e. Kesalahan pada tahapan penulisan jawaban akhir (endcoding) sebesar 66.25% 

yang terkait dari siswa tidak membuat kesimpulan jawaban, tidak menemukan 

hasil akhir jawaban, kekeliruan dalam menuliskan hasil akhir jawaban 

dikarenakan tidak memeriksa ulang lembar jawaban. 

2. Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika pada materi prisma dan limas yaitu:  

a. Kesalahan pada tahapan membaca (reading), penyebabnya adalah karena siswa 

kurang atau salah memaknai arti kata atau simbol yang terdapat dalam soal. 

b. Kesalahan pada tahapan memahami masalah (comprehension), penyebabnya 

adalah siswa kurang memahami maksud soal sehingga menyebabkan siswa 

tidak dapat menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal.  

c. Kesalahan pada tahapan transformasi (transformation), penyebabnya adalah 

siswa kurang paham dalam memilih pendekatan yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan soal.  

d. Kesalahan kemampuan proses (Process Skills), penyebabnya adalah siswa salah 

dalam melakukan perhitungan dan kurang cermat dalam menyelesaikan 
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pekerjaan. Kesalahan ini juga disebabkan lemahnya kemampuan siswa dalam 

melakukan operasi hitung. 

e. Kesalahan penulisan jawaban akhir (endcoding), penyebabnya adalah siswa 

tidak menemukan jawaban akhir, tidak tepat dalam menuliskan 

kesimpulan,siswa mengabaikannya karena merasa tidak perlu dan tergesa-gesa 

dalam menyelesaikannya sehingga siswa keliru dalam menuliskan jawaban 

akhir. 

B. Saran 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin memberikan beberapa saran yang 

sekiranya dapat bermanfaat dalam meningkatkan mutu pembelajaran matematika 

khususnya di SMPK St. Yosep Maubesi dan diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi guru dan juga peneliti. Adapun saran peneliti sebagai barikut: 

1. Bagi guru, hendaknya guru menggunakan metode pembelajaran yang cocok dalam 

mengajarkan konsep matematika khususnya materi prisma dan limas juga contoh 

yang diberikan berkaitan dengan permasalahan sehari-hari untuk mengoptimalkan 

hasil belajar siswa. 

2. Bagi sekolah, agar memfasilitasi guru-guru untuk menggunakan metode –metode 

yang efektif dalam menyampaikan materi sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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